BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Sepak bola adalah olahmga vang paling diminan di dunia. tak terkecuali di
Indonesia. Di Indonesia, olahraga ini banyak sekali diminati oleh berbagai macam
kalangan karena sepak bola tidak memmdmg status sosial kita sebagal pemain
maupun pendukung. Tidak ada mgwm -usia, dan pekerjaan untuk dapat
terlibat dalam permiinan ini. Melihist diari sisi tersebut, maka tidak heran jika sepak
bola adalah salah satu ulnhl:lp mm:ﬁ Negnﬁtﬁ{ﬁjﬂhpuhm 2017). Sepak
bola hﬂﬂ:takan sehagal w_pupuler atatl pag eulnive Karena olahragaini
banyak sekali perninatnya, Istilah pendukung dninm'lqtk bolamuncul dikarenakan
dampak dari sepak bola modem (Ahmad & Yahmun, 2017). Sebagai pendukung.
Idﬂu:lmmhni hal yang dapat memberikan am&’-ﬁhﬂm:dmgm
Seﬁhdlﬂiﬁen;ura—negnm yong memiliki antusigsme vnngthuitﬁﬂm*q:mk

bola sudah jelas skan memiliki budaya pendukung khasnya sendiri{Fajar, 2021).
Inwh, nda dua istilah untuk memberikan label terhadap para penonton
yang hadir dalam suatu pertandingan sepak hola, yakni fims (penggemar biasa yang
hanya menyukai tim tertentu) dan supporters (pendukung yang memiliki ikatan
emosional terhadap klub tertentu). Dua istilah Ierﬂ:dt_ﬁﬁk_hnm-mehhhkm
perbedian dalam cara atan gaya mendukung terhadap suatu klub sepak bola, tetapi
Juga mmmm timdak kekerasan yang dilakukan oleh sekelompok
masyarakat yang memiliki irisan terhadap senk bola dalam hidupnya seperti
huoligan. Istilah “hoofigan™ diambil dari kata “heefiganiss” yang memiliki makna
seseorang vang melakukan fndakan kekergsan, Hﬁh hooligan muncul karena
pemberition di media Inggris dalam memberitakan sustu kelompok pendukung
yang melakukan perkelshian dengan kelompok perdukung klub lawannya (Fajar,
2021}, Maka dari i, dapat disimpulkan babwa istilah heoligan dalam sepak bola

dapat diartikan sebagai sekelompok pendukung suatu klub sepak bola yang suka




melakukan perkelahian, jika diluar praktik perkelahian. maka para
pendukung tersebut hanya bisa dikatakan sebagai fans maspun supporiers.

D1 Nalia, istilah untuk menamakan suatu penggemar atau pendukung sepak
bola yakni “sifasi” dan “wltralultras”™, Tifosi adalah istilah generik vang diberikan
untuk penggemar atau pendukung suatu klub sepak bola di ltalia, sedangkan witra

atuu wftras merupakan istilah yang diberikan kepada mereka yang mendukung klub
sepok bola dengan fanatisme yang w terhadap klub, kota, dan wilayah
teritorialnya seperti melakukan Mm m’:rual koreografi di tribun
stadion. memiliki ﬂnp politis, terafiliasi dengan partai politik. bisnis gelap. dan
lain-lain (P’m 202 B

Jauah sebelum Ingaris dan Talia memiliki istilah unfuk memberikan julukan
mﬂtﬁ' ymduklmg kiub sepak bola, Argenting sudsh memiliki istilah untuk

nemberikan libel kepada para pendukung yaitu dengan nama “barra braia”. Barra

brm d@dbﬂm] kan pertama kali di Argentina yaitu melafui pemberitaan di media
vang pada akhimya menvebar ke seluruh Negora-negara Amerika Latin, Istilah
fersebut adalah ditujukan kepada pam pendukung yang melaskukan findakan
kunund—.mmhkl antusias yang tinggi terhadap sepak bola. Akan tetapi. barra
fraves memiliki andil yang cukup hesar bagi sepak hols Argenting. Barra brava
melakukan bisnis-bisnis bawah tanah seperti pencugian wang, transaksi narkoba,
hingga transaksi jual beli senjata api untuk merawat sepak bola di Negara-nya
supayn memiliki sumber dayn yang cukup. Tidak hanya barra brava. suatu bentuk
pengorganisiran kelompok pendukung sepak bola j jugs yang teridentifikasi
melakukan tindakan kriminal lainnya yaitu "ﬁmﬂp organizada” dari neger
Samba, Brazil. Tindakan yang mereka lakukan sama halaya dengan barra hrava di
Argenifing, Tarcide sendi diambil gart Dahass Portugis yang meniliki s
“kerumunan yang terorganisir” yang pada akhirnya menjadi istilah untuk memberi
label kepada para pendukung di Brazil (Fajar, 2021},

Seperti vang terjadi di Negora-negam yang sudah disebutkan tadi, Indonesia

Juga memiliki tingkat fanatisme vang tinggi terhadap sepak bole. Fanatisme itu juga
yang membuat olshmga im memiliki peran dalam lahimya budaya pendukung
dalam sepak bola Indonesia. Anggapan bahwa “mania” sebagai budaya pendukung



murni dari Indonesia memang bukan memupakan hal yang mengherankan. Kata
“mania” sendiri berzsal dart kata “woamiac”™ yang memiliki makna menyukai sesuatu
yang berlebihan terhadap suatu hal. Istilah tersebut pertama kali digunakan oleh
para pendukung Arema pada tahun 1994 yakni “Aremania”™. Penggunaan istilah
Aremanis diperkenalkan oleh seorang pemain asing Arema vang berasal dan Chile,
Pacho Rubio yang pada saat it bermain untuk klub tersebul. Dengan gava
dukuengan yang atraktif hinggn pada akhmhemma dikenal sebagni barometer
supporter oleh beberipa kelompok penduktng sepak bola Indonesia (Fajar, 2021)

Adn juga beberpa kefompok pendukuny vang menggunakan akhiran kata
“mania” i sefiap nama kelompoknya seperti Barito Mania (pendukung Barito
Pum‘,l,m Mania (Persels Lamongon), Lanus M{ME Cilacap), Slemania
(PS Sleman), The Jakmania (Persija Jakarta), dan lain-lain. Berbeda dengan
Am.']_fht Jakmania {pendukung Persija Iakm‘&}lmmﬂiﬂlw_lemndm
dalam pemberian kata “mania” dalam penamaan organisasimya. Tauhid wnrif
ﬂ!ﬂw-m biasa dikenal dengan nama Bung Ferry mengatakan dﬂpn".ﬂlm
dokumenter The Jakmania “The Jok: Jakarta Is Mine (2007} yang disutradarai oleh
Andi Epm T‘huf bahwa katn mama vang terkandung di dalam pama The
Jakmania dipengaruhi oleh Beatlemania yang mn]nﬂm:uniukpmggcmar
band asal kota Liverpool, The Beatles.

Fanatisme yang tinggi terhadap sepak bola di Indonesia membuat banyak
kelompok pendukung dari berbagai macam klub melakukan tindakan kekerasan,
perkelahian, mmmhmnﬁnhmnmmmmlm. bahkan ada juga yang
melakukin konflik dengan sesama pendukung dari klub yang sama namun berbeda
kelompok. Kekerasan dalam MMW&MEME tabu, pasalnya, jika
kita melacak sejarah lahirya olahraga ini memang lahir dari rmhim kekerasan. Di
Cina pada masa Dinasti Tsin, sepak bola tradisional pada saat itu dikenal dengan
dengan nama Tsy Cha yang memiliki tujuan untuk membernikan porsi latihan
kepada pasukan tentara kerajasnnya denu menambah kekuastan fisik. Bangsa
Romawi kuno memainkan permainan yang serupa dengan nama Harpastrum.
Harpastrum dimamkan dengan jumlah pemain yang mencapai ratusan orang yang
dimainkan hingga menimbulkan perkelshizn vang berdarah-darah. Sedangkan



ketika sepak bola tradisional singgah di tanah Inggns untuk pertama kalinya pada
tahun 1 500-an. Pangeran Edward 1T dan Ratu Elizabeth [ pernah memberikan label
permainzn tersebut sebagai olahraga iblis (Kennedy, 2014).

Sejarah sepak bols modern vang tefah menimbulkan persaingan terhadap
suatu permainan, maka perilaku kekerasan yang kerap dilakukan oleh para
pendukung merupakan hal vang biasa. Di Inggris misalnya, hooliganisme vang
terjodi pada pertengahan tahun 1960-an; seorang pendukung klub London Barat,
Chelsea, yang bernama Alan Emw.’ielmnpuk hooligan Chelsea
sekaligus menjadi hll:lmpd haaligan \erorganisir vng'pudnm.u kali muncul di
Inggris. i bawah kepemimpinannya hingga tahun 1980-an, Chelsea dikenal
Mﬂlﬂ: yang dianggap beraridalan oleh bunjﬂ'km padd saat ftu pria
Keturunan Y nhudi tersebut quga banyak mnnghﬁihu. waktunya untuk keluar-
masuk penjara karena hooliganime yang kerap ﬁth[kﬂmuh ketika sedang
menghadini pertandingan Chelsea di kandang maupun tandang (Foer. m

Pada tahun 1990-an di daerah Semenanjung Balkan yakni Yugoslavia.
'lmiup#ﬂllll satu klub sepak bola yang memiliki basis pendukung fanatik, yakni
Red St!ﬁl.’-&ylbdmgan kelompok pendukungnyn yang bernama Delije. Red Star
Beograd #ﬂrﬂub tersukses sepanjang sejarah sepak bola Serbia &au-'?lmnsimm.
d.m'gm kesuksesannyn tersebut maka tidok mengherankan jika klub tersebut
mem.l basis pendukung yang besar dan fanatik di Serbia. Di ent tersebut juga
dalsm sebush pertandingan lign Yugoslavia {#ﬂlmﬂ Yugoslavia pecah)

Emmm Red Siar E:lgmdnfmh-ﬁﬂh} melawan musuh
bebuyutannya yakni Dinamo Zagreb (etnis Kroat) yang pada akhimya pertandingan
tersebut dipenuhi dengan kerusuhan antar pendukung dari kedua kubu serta menjadi
salah satu penyebab Yugoslavia pmahménjadlbebampn Negara seperti sekarang
{Foer. 2004). Pertempuran antar pendubung di Negara-negara pecahan Yugoslavia
tidak hanya berlatar belakang perbedaan klub saja, tetapi kondisi sosial, politik,
etnis, dan agama juga mempengaruhi permusuhan antar pendukung klub sepak bola
di sana. Contoh lain perselisihan antar pendukung klub di Negara Semenanjung
Balkan tersebut seperti Partizan Beograd (Serbian/Orthodox) dengan FK Nowvi



Pazar (Serbian/Muslim), Red Star (Serbia) dengan FK Zeljeznicar (Bosnia),
Dinamo Zagreb {Kroasia) dengan FK Sarajevo (Bosnia), dan lain-lain.

[ Indonesia, suatu kerusuhan hingga kekermsan yang terjadi dalam sepak
bola bukan merupakan sesuatu yang baru. Gengsi dan harpa diri atas klub yang
didukung oleh para pendukung menjodi faktor yang mempengaruhi perilaku
tersebut. Persaingan antar kedua klub juga menjadi alasan konkrit ketika melihat
kejadian perkelahian di sepak bola hdnnﬁﬂ.ﬁlak agresif pendukung inilah yang
menunjukkan suatu lﬁnn untuk mencapsi punak penguassan dalam suatu
permainan Wﬂnmpumw Sepak ]ﬁh;'ang memiliki fungsi
sebagai sebuah haropan bagi kaum yang termarjinalkan membawa semangat untuk
mq:gﬂihu suatil ajni‘ul. 'Ijm,hﬂlh.n hingga menjadikannya agama dalam konteks
W[Rumpukop_

]!'uﬂlhg;m antar pendukung sepak bola di lndmlqﬂu mm banyak
pumdthm_]um]ah vang banyak mulai muncul sejak era kompetisi Perserikatan

vang pada saat itu melibatkan klub-klub ternama di Indonesia seperti Persijo
Jakorta, PSIM Jogja. Persebaya Surnbaya, PSMS Medan, dan lainnya sudahdimulai
sejnk tahun 1980-an hingon saat ini (Sunarvadi, 2010). Jean-JacquesRousseau
(dalam Nurcahyo. 2003) juga berpendapat hahwa manusia dalam keadgan yang
sabenarnya sebagai makhluk yang kosong, mencintai difi dengan tidak sadar, tidak
cgols sera i aliuis. Roussast melanjutkan ungkapannya bah sift barbarism
spakan saluran yang seps ,wl yang memliki fingsi scbagai pendukung
suatu peradaban. Tidak mempedulikan pribadi manusianyn. karena kekerasan akan
selalu ada di dalam diri dari setiap individe yang hidup. Seperti penjelasan
Rousseau di atus, sejok sepak bols masih menjadi permainan yang tradisional,
hingga saat ini dengan kondisi sepak bola di Hlmuhpen_]uru dunia yang sudah
modern, kekerasan yang terjadi di dalam sustu pertandingan sepak bola akan tetap
ada dan tidak akan pernah hilang dari olahragatersebut {Kennedy, 2004
Thomas Hobbes (dalam Nurcahyono, 2003) kekerasan adalsh kondisi naluri
yang olami der manusia don hanys seatu sistem dari Negara yang bisa
memanfaatkan sebuah kekerasan vang memiliki sistem dan yang mempunyai power



akan mampu mengatasi kondisi im. Hobbes juga berpendapat bahwa manusia
adalsh makhluk vang dipenuhi oleh watak yang irastonal dan destruktif yang saling
benci satu sama lam sampai muncul sifat-sifat jahat, kasar, buas dan pendek dalam
berpikir. Dampak dari dorongan tersebot dapat timbul dari dalam insting manusia
maupun dari luar yang lebih berwatak stimulus. Hal tersebut dapat menjelaskan
bahwasannya manusia adalah seekor serigala jika dilthat dari sudut pandang orang
lain dan dapat melahirkan suatu pi.“rtilimwweﬂum TN Contra emnes ).
Postmodérnisme dijelaskan oleh Yusuf (2014; dalam Susanto, Atmaja,
Nurdiansyah & Alam, EﬂiﬂWhhw& pastmodern merupakan budaya
yang telah berubah yang diakibatkan oleh perkembangan dalam ilmu pengetahuan
dan feknologi informasi. Dinsmiks yang mengakibatkan adanya sustu paradigma
myﬁig sudah ndak htgi relevan untuk mm kebudayaan di
tengah perkembangannya (pastmodem). Maka dari itu, banyaknya kritik yang
h:l‘hlkmiqmdu aspek-aspek kebudavaan don paradigma mm&a
mm]nﬂpﬂndlp_am baru yang disebut sebagai pnstmudﬂ'mwm
dalam (Yusuf, 2014} berpendapat bahwan dunia postmodern udalah bentuk
penyatuan yang dramatis, di mana permasalahan kelas, etnis, gender, ras; politik,
M L‘Em.w}fa}rang sejak dahuly otonom. saat :m_-lﬂ!hg'bﬁm[r,m unsur-
unsur dan elemen-elemen yang memiliki perbedann itw melebur dan saling
berhubungan satu sama lsin.

BMMMHI atas, suatu perilaku kekerasan vang dilakukan oleh
pendukung mm&# mmfm dmm;-pnst!rmdemisme dapat
dijelaskan d;éngun suatu tindakon yang diluar batasan-
untuk melampaui berbagal macwm aturan pﬂ:hlimg:m atas modernitas yang
terjadi pada sistem sepak bola ketika seorang pendukung sedang mendatangi suatu
pertandingan dari klub vang didukungnyn, lalu ja melakukan tindakan vang
seharusnya tidak boleh dilakukan clehnya seperti melakukan tindak kekerasan
terhadap lawannya, maka seorang pendukung tersebul sedang berupaya untuk

atau suatu perilaku

menjadi manusia postmodernisme di tengah larangsn-larangan tertulis di stadion
sepak bola. Menurut Foucault (dalam Marwing, 2017} menjelaskan bahwa



kekuasaan terjadi berawal dan tahap-tahap suatu penilaku melalui rangsangan yang
tidak disadari hingga melalui paksaan dan larangan.

Dalam konteks sepak bola, adanya kelompok pendukung ini merupakan suatu
gambaran proses konsumsi dari narasi budaya, khususnya pop culture atau budaya
populer (Rivga, 2019}, Rivgs juga menyvatakan bahwa perilaku konsumtif terhadap
budaya yang ditujukan untuk kesenangan inilah yang pada akhimya menyebabkan
munculnys kelompok pendukung atau EallleR B doom terbentuk jika ada beberapa
individu vang mﬁwhualukmn ersan
menjadi suatu komunal vang memiliki ketertarikan yang sama terhadap produk
budaya fersebut.

hﬁuﬁru.t Storey {lﬁhﬂi Riven, 2019) ﬁndmﬂ,'ﬁlﬁﬁt-ﬂbﬂgﬁ patologis atau
Whﬂmnya budaym, moral dan sosial ynngﬂkdq.tdipmkm lagi seperti
engikuti perpindahan dari masyarmkat pedesaan dan agrikultural menjadi
MMHMI serta urban perkotzan. Fandom dapat dﬂmmﬁuam
sikap putus asa untuk menjadikannya suatu pertimbangan terhadap MM
Fandom juga cenderung lehih mengutamakan kepentingan, memamerkan selera
ﬂm pr@amim sangat cocok untuk berbagni macam naras serts pmkhk dari

Fandom biasanys memiliki keterikatan dengan berbagai macam budaya vang
memiliki sistem nilai yang dapat memberikan pemuﬁjm dominan seperti
musik, Mmmm {Fiske dalunlmﬁ, 1992830} Sebagai
cimtnh, hhmqu pendukung. anp* bola merupakan sustu fandom, khususnya
yang memiliki fanatisme yang tingg terhadap :m!ltm:l;rtentu

Fanatisme menurut Jobi Jenson (dalam Mmiﬂl?] menjelaskan bahwa
suatu komunal pendukung tak bisa lepas dani citra yang menyimpang. Hal tersebut
dapat dideskripsikan jika suatu komunal pendukung dipandang sebagni tindakan
yang berlebihan terhadap suatu klub sepak bola yang didukungnya. seperti misalnya
melakukan tindak kekerssan terhodap kelompok pendukung yang menjadi
lawannya. Kelompok yang menjadi subjek dalam penelitian ini adolah The
Jakmania dan klub asal ibukota Indonesia, yvakni Persija Jakarta,

n yang sama lalubergabung




Persija Jakarta memiliki sebugh badan organisasi yang bemama The
Jakmania pada 1997 Desember 1997 yang didirikan oleh 40 orang pendin. Anggota
The Jakmania tersebar di seluruh wilayah DK Jakarta hingga huar Jakarta seperti
Jawa Barat dan Jawa tengah di bawah pimpinan Koordinator Wilayah (Korwil) dan
Biro Jakmania. Saat ini, The Jakmania telah memiliki 84 Korwil dan 7 Biro resmi
i Aisya & Setyawan, 2022).

Asian Football Confederation H.EQ pada. tahun 2020 menobatkan Persija
Jakarta sebagai klubsepak bola pnlingm:r di Asia Tenggara. Pencapaisn yang
diraih oleh kiuh fersebut berkat tingkat dukungan The Jakmania yang antusias
terhadapPErslje, Pada/fihun 2018, The Jakmania dinobatisn Blsh AFC sebagai
kelompok pendukung paling fanatik kedua dalam sejarah pagelarn kompetisi AFC.
‘yaitu kefiks Persija beriemt dengan Johor Dagilh Ta'zim (Mslaysia) disaksikan
wmg di stadion GBK dengan jumlsh pmmmmgﬂal tersebut

mjlﬂm'ﬁﬂ Jakmania memiliki tingkat fanatisme yang menunjukan bagaimana
iderttitas budays mereka, seria bagaimana mercka dapat berkomunikasi secara
berorganisasi (Aisya & Setynwan, 2022).

- Pﬂjlm memiliki rfved vang kerap menimbulkan perseternan pada saat
ﬁmdlm berlangsung, yakni Persib Bandung, Pm yang ferjadi tidak
haﬂ?ldlial:ukm oleh para pemain di lapangan saja, fetapi fegjadi juga di tribun
stadion yang dilakukan oleh The Jakmania (Persija JMIMHLMI.DMFWIE}
Eanm HumutSaﬂ;p {qu Handoko & Juwito, 2021} pertikaian The
Jakmanin mmmwm sejak gelaran kompetisi Liga Indonesia
{Ligina} musim 2000 di Jakarta Akan Ietupt, w tersebut masih dapat
dicairkan oleh kedua kelompok pendukung dari masing-maosing klub. Namun,
pertama kali terjadinya bentrokan pada saat pertemuan antara Persija Jakarta
mefawan Persib Bandung adaloh ketika tim Persija bertandang ke Stadion
Siliwangi, Kotz Bandung, Bobotoh memulai suatu tindakan yang tak senonch
terhadap The Jakmania, hingea pada akhimya menimbulkan gesekan ringan antara
kedua kelompok pendukung tersebut. Perseteruon kemuodian berlanjut ketika ada
pertandingan Timnas Indonesia yang berfanding di Stadion Utama Gelora Bung
Karno (SUGBK), para Bobotoh berniat hadir ke Jakarta demi menyaksikan



pertandingan secara langsung di SUGBEK. Namun, The Jakmania masth memiliki
dendam terhadap Bobotoh atas penlakunyn terhadap The Jakmania ketika
bertandang ke Bandung lalu menyerangnya. Pada akhimya, gerombolan pendukung
Persib lersebut diserang oleh sekelompok pendukung Persija di Jakarta pada saat
pertandingan Timnas Indonesia tersebut. Perseteruan tersebut terus berulang hingga
pada akhimya rivalitas anfara The Jakmania dengan Bobotoh masih terus terjadi
sampai sast ini. .

Pandangan masyarakat terhadap The Jakmania yang kerap melakukan aksi
kekerasan dim kbw perilaku Mﬂnp:mg. lerutama oleh masyarakat
yang tidsk menyuksi sepak bola. Contohnyn. ketika pertandingan Persija
berlangsing di Jakarta dan Pu;nju menelan ernlnhiﬂ,llhn. ada resiko terjadinya
Pm antara The Jakmania dengan kﬂhqmt Mng tim lawan,
Terganggunya aktivitas sosial seperti macet yang ﬂi}nﬂﬂm konvoi The
Juhnﬂilj@ membuat masyarakat sekitar terpanggu oleh keberadasnnya. Hal
tersehit Mﬂ dapat terjadinya suatu tindakan kekerasan jika The Jakmania
mmﬂWIWulnndm 2014).

Berdasarkan hasil olah data data yang ditemukan oleh Suwanda & 'ﬁrlj.’i}u
yang mengambil 151 The Jakmania untuk dijadikan sebagai subjek penelitiannya,
mereka mendapatkan data bahwa The Jakmania cenderung berada pada kategori
tingkat agresivitas yang tinggi, yaitu sebanyak 80 subjek (53%) dan The Jakmania
pmmmmm yang didominasi oleh kebencian sejumiah
42 responden (27,8%) dari 151 responden.

Terdapat kasus lainnya seperti yang dikutip dari Detik com, pada 28 Agustus
2013 terjadi perseteruan antar pendukung Persija Jakarta (The Jakmania) dengan
Persib Bandung {Bubmu&ilﬂi's:ﬁﬂ?sh'ﬂ;igﬁwb?ﬁﬁﬁ. Sleman yang menyehabkan
pertandingan dihentikan pada menit ke-16 karens kedua kelompok pendukung
saling serang hingga pihak kepelisian menembakkan gas air mata ke tribun selatan

Stodion Maguwoharjo.

The Jakmania juga pernah melakukan tindakan kekerasan terhadap polisi.
Dikutip dari Liputanf.com, pada 26 Agustus 20016, The Jakmania melakukan
kerusuhan di Stadion Utama Gelora Bung Kamo (SUGBK) pada gelaran kompetisi



Torabika Soccer Championship 2016. Terdapat lima polisi mengalami luka-luka,
tiga dizntaranya mengalami kritis akibat kerusuhan antara The Jakmania dengan
aparat keamanan. Kerusuhan tersebut merupakan suatu bentuk kekecewaan The
Jakmania terhadap aparat kepolisian yang mengeroyok Fahreza (16) hingga lewas
jpada saat pertandingan Persija Jakarta melawan Persela Lamongan pada tanggal 13
Mei 2016 di SUGBK.

Berdossrkan latar belakang di atas, maka penelitian ini memiliki fokus
pembahasan terhadap kﬁginlﬂmmw pengalaman fenomenologi
yang terjadi dalam sustu fandom mﬁﬂd pﬁmme Sepak bola dan
kekerasan nﬂnghﬂmm sama lain. maka muncul mmﬂmn masalah
“Feniomena Kckerasan Dalam Budaya Pendukung Kiub Persijn Jokarta™.
Sﬂhﬂnﬁn Tujuan dari penelinan mi berdosarkan rumessn masaloh sebelumnya
yatitu penelitian ini memiliki suaty tujuan demi mengetabui bagaimana. fenomena
kekernsan dalam budays pendukung Persija Jakarta ﬁmﬂ w:nakan
pendekatan fancdom theory dan teori postmodernisme serta 'nm]mn
fenomenologi sebagai metode penelitiannya. Selanjutnya, penulis berharap agar
penelitian ini ﬁnt memberiknn manfaat terhadap pengembangan teoritis bagi
pm]l!.l Mﬂ‘hyﬂ dan berguna bagi masyarakat, khususnyil pary pecinta dan
pendukung klub sepak bola vang ingin melakukan mpamﬂlﬂm serupa.

1.2. Rumusan Masalah

hlulgﬁ ]‘,ﬂ latar W 1i| atas, seali bﬂll. ‘don kekerasan saling
bmmmm suty hemkm masalah “Bagaimana
Fenomena Kekerasan Dalam Budaya Fmdukuqm?ﬂ'uua Jakarta?",

1.3 Tujuan Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian i memiliki suatu tujuan
demi mendeskripsikan fenomena kekerasan dalam budays pendukung Persija
Jakorta dengen menggunakan pendekatan teorni  postmodemisme  serta
mengounakan fenomenologi sebagai metode penelitiannya.
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1.4. Manfant Penelitian
Setelah penulis melakukan penelitian ini, maka penulis berharap agar penelitian ini
dapat memberikan manfast terhsdap pergembangan teoritis bagi peneliti selanjutnya dan
berguna bagi masyarakat. khususnya para pecinta dan pendukung klob sepak bola vang
ingin melakukan spatu penelitian senipa.

L5, Sistematika Penunlisan

Sebagai gambaran singkat terkait penelition ini, berikut susunan bab yang dibuat:
BAB I Pendahulunamn

Pada bab iulpenuhrwldun latar helakang masalah. rumusin masalah, tujuan
penelitian, manfaal pﬂmlﬁmmg mencakup manfaat teontis maupun manfaar praktis,
dan wpm!ﬂisun
BAB Il Tinjanan Fustaka

Pada bab imi penulis menuliskan landasan teori dan penelition terdahulu yang
berkaitan dengun penelitian yang ditulis.
BABIII M-ﬂnﬂlﬂln

Pada H}ﬁﬁ"pﬂﬂls susunan dari metode penelitian yang skan digunakan seperti
misalnya: metode, jenis. dan paradigma penclitian. objek penelitian. subjek penelitian,
teknik pengumpulan data (data primer dan data sekunder), dan teknik analisis data.
BAB IV Hasll dan Pembahasan

th'hd: pgmﬂsmugdm_hml dari pendﬁm yang berupa pembahasan yang
sesuai dengan sumusan masalah penelitian vang dibuat.
BAB V Fenutup

Pada bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.
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